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Abstrak: Kemampuan dalam menyusun soal ulangan harian termasuk salah satu kompetensi pedagogik yang 

harus dimiliki seorang guru. Pada praktiknya, tidak semua guru menyusun soal ulangan harian dengan berpedoman 

pada IPK dan KD, sehingga soal sering kali tidak mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran. Penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan kemampuan guru matematika SMA dalam membuat soal ulangan 

harian. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian terdiri dari lima guru matematika 

sekolah menengah atas. Pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik dokumentasi dengan menganalisis 

RPP, kisi-kisi soal dan soal ulangan harian yang telah dibuat oleh kelima guru. Analisis data dilakukan dengan 

menganalisis kesesuaian indikator soal ulangan harian terhadap IPK yang terdapat pada RPP. RPP  dan soal yang 

dianalisis adalah RPP pada KD 3.1 dan KD 4.1 materi geometri ruang dan RPP pada KD 3.2 dan KD 4.2 materi 

statistika. Dalam melaksanakan ulangan harian, guru telah membuat kisi-kisi dan soal ulangan harian yang 

mengacu pada IPK, namun tidak semua indikator soal ulangan harian sesuai dengan IPK yang telah ditetapkan. 

Rata-rata persentase kesesuaian soal terhadap IPK dari kelima subjek pada KD 3.1 dan KD 4.1 adalah 86,8% 

dengan kategori sangat sesuai. Rata-rata persentase kesesuaian soal terhadap IPK dari kelima subjek pada KD 3.2 

dan KD 4.2 adalah 88,6% dengan kategori sangat sesuai. 

Kata Kunci: indikator pencapaian kompetensi, RPP, soal ulangan harian 

Abstract: Daily exam completion is one of the pedagogical skills that a teacher must possess. In actuality, not all 

teachers prepare exam questions based on the IPK and KD; hence, the questions frequently do not support the 

attainment of learning objectives. This study aimed to describe the ability of high school mathematics teachers to 

create daily exam questions. This research employed a qualitative descriptive study. The subjects of the research 

were five high schools and mathematics teachers. Data was collected using documentation techniques by 

analyzing the lesson plans, question grids, and daily exam questions created by five teachers. The data was 

analyzed by comparing the suitability of the daily exam question indicators to the IPK contained in the lesson 

plans. Lesson plans and questions for KD 3.1 and 4.1 for spatial geometry and lesson plan for KD 3.2 and 4.2 for 

statistics were analyzed. The teacher has formed a grid and daily exam questions that refer to the IPK to administer 

the daily exam; however, not all indicators of the daily exam questions adhere to the predetermined IPK. The 

average percentage of questions suitable for the IPK of the five subjects at KD 3.1 and KD 4.1 was 86.8%, with a 

highly appropriate category. The average percentage of the suitability of the questions to the IPK of the five 

subjects at KD 3.2 and KD 4.2 was 88.6%, with a highly appropriate category.  
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Permendikbud No 66 Tahun 2013 tentang Hasil Belajar Satuan Pendidikan dan Penilaian 

Hasil Belajar oleh Pemerintah menjelaskan bahwa penilaian untuk mengukur pencapaian peserta 

didik dapat dilakukan dengan banyak cara, salah satunya melalui Ulangan Harian. Hasil yang 

diperoleh dari pelaksanaan UH digunakan sebagai acuan untuk mengevaluasi proses pembelajaran 

(Kurniasi et al., 2020; Pauji, 2016; Susilo et al., 2015). Kualitas soal yang digunakan dalam 

pelaksanaan UH harus dapat mengukur kompetensi pencapaian siswa agar  dapat mengetahui sejauh 

mana pemahaman siswa mengenai materi yang diajarkan (Anggraeni, 2016; Mili, 2020). 

Salah satu hal penting yang harus dilakukan guru sebelum melaksanakan UH adalah 

menyusun kisi-kisi soal UH (Parni, 2020). Kisi-kisi soal adalah suatu matriks yang memuat informasi 

berupa Kompetensi Dasar, IPK, indikator soal, dan butir soal (Susiatin, 2019; Syofyan, 2016).   Kisi-

kisi soal sangat diperlukan untuk menentukan ruang lingkup soal dan memastikan soal sesuai dan 

mencakup semua pokok bahasan secara proporsional (Ruhimat, 2018). 

Kisi-kisi soal UH yang disusun harus berorientasi pada ketercapaian IPK sebagaimana yang 

ditetapkan oleh Depdiknas (2017) pada Panduan Penilaian oleh Pendidik dan Satuan Pendidikan 

Sekolah Menengah Atas. Indikator pencapaian kompetensi adalah penjabaran dari KD yang dijadikan 

acuan tingkat ketercapaian suatu KD (Depdiknas, 2017; Indaryanti et al., 2018). Tingkat ketercapaian 

KD dapat dilihat dengan membandingkan KKO yang terdapat pada KD dan KKO yang terdapat pada 

IPK (Mauliandri et al., 2021). Penjabaran IPK dikembangkan menjadi kisi-kisi soal yang selanjutnya 

dijadikan rambu-rambu dalam penyusunan butir soal UH. 

Penyusunan butir soal UH harus dilakukan dengan cermat, namun dalam praktiknya masih 

saja terdapat guru yang membuat soal UH secara dadakan dan tanpa kisi-kisi soal (Fitrianawati, 2017; 

Setiadi, 2016). Guru sering kali tidak memperhatikan indikator yang ingin dicapai dalam 

merencanakan UH (Mili, 2020). Penelitian Setiadi (2016) mengungkapkan bahwa guru belum 

memahami fungsi dari kisi-kisi dalam pembuatan soal. Mayoritas guru belum bisa membuat kisi-kisi 

soal dengan baik, sehingga kisi-kisi hadir setelah soal selesai dibuat. Soal yang dibuat tanpa kisi-kisi 

memiliki kemungkinan untuk tidak sesuai dengan IPK dan KD (Indaryanti et al., 2018). 

Penelitian Hidayah et al. (2016) mengenai Konsistensi Indikator pada Alat Evaluasi 

menunjukkan bahwa indikator soal belum sesuai dengan soal tes dan kemampuan guru dalam 

menyusun soal masih tergolong rendah. Selain itu Fitrianawati  (2017) mengungkapkan bahwa 

kemampuan guru dalam membuat instrumen penilaian belum memadai. Padahal kemampuan dalam 

menyusun instrumen penilaian termasuk salah satu kompetensi pedagogik yang harus dimiliki 

seorang guru (Isnawati et al., 2020). 

Pelaksanaan pendidikan Program Profesi Guru merupakan salah satu cara pemerintah untuk 

meningkatkan kompetensi pedagogik guru. Permendikbud No. 87 tahun 2013 memaparkan tujuan 

dari program PPG salah satunya adalah menghasilkan guru yang memiliki kompetensi dalam menilai 

dan mengevaluasi pembelajaran. Melalui program PPG, guru diharapkan mampu menguasai 

pembelajaran yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, penilaian, dan evaluasi dalam rangka 

meningkatkan mutu pembelajaran (Pangestika & Alfarisa, 2015). Guru yang mengikuti PPG 

diharapkan memiliki kompetensi yang lebih dibandingkan guru yang belum mengikuti PPG (Arifa & 

Prayitno, 2019). Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka perlu dilakukan penelitian 

untuk melihat kemampuan guru yang telah mengikuti pendidikan Program Profesi Guru dalam 

membuat soal UH. Pada penelitian ini, akan dipaparkan tingkatan level kognitif soal yang telah 
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disusun oleh guru, apakah soal yang dibuat hanya terbatas pada kompetensi minimal KD atau telah 

melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek dari 

penelitian ini terdiri dari 5 guru matematika sekolah menengah atas yang telah menyelesaikan 

program Pendidikan Profesi Guru (PPG). Subjek yang dipilih yakni guru yang telah menyelesaikan 

PPG. Alasan pemilihan subjek karena ingin melihat kemampuan guru yang telah memiliki 

kompetensi dan sertifikat pendidik dalam membuat soal UH. Data dalam penelitian ini berupa RPP, 

kisi-kisi soal dan soal ulangan harian. Instrumen pada penelitian ini diadopsi dari penelitian 

Mauliandri et al (2021) berupa lembar analisis yang memuat kriteria sesuai dan tidak sesuai untuk 

menilai kesesuaian KKO dan IPK. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa dokumentasi 

dengan menganalisis RPP, kisi-kisi dan soal ulangan harian yang telah dibuat oleh kelima guru dari 

sekolah yang berbeda.  

Teknik analisis data dilakukan dengan cara menganalisis kesesuaian KKO yang terdapat pada 

indikator soal dan IPK yang terdapat pada RPP Dalam menentukan kriteria sesuai dan tidak sesuai, 

peneliti melihat kesesuaian indikator soal yang terdapat pada lembar kisi-kisi soal terhadap Kata 

Kerja Operasional (KKO) yang terdapat pada indikator pencapaian kompetensi. Tingkat ketercapaian 

KD ditentukan dengan melihat persentase kesesuaian indikator soal dan IPK. 

Hasil analisis kesesuaian ditampilkan dalam bentuk persentase, dan diklasifikasikan ke dalam 

empat kriteria seperti pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria Kesesuaian Indikator Soal 

Rentang Kriteria 

80%-100% Sangat Sesuai (SS) 

60%-70% Sesuai (S) 

40%-59% Cukup Sesuai(CS) 

20%-39% Kurang Sesuai (KS) 

Sumber: Mauliandri et al (2021) 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil 

Berdasarkan hasil analisis RPP, kisi-kisi dan soal UH dari kelima guru diperoleh 2 butir KD 

pada materi Geometri Ruang kelas XII yakni KD 3.1 dan KD 4.1 dan 2 butir KD pada materi Statistika 

kelas XII yakni KD 3.2 dan 4.2. Pada KD 3.1 dan KD 4.1 terdapat 52 IPK dan 28 butir soal. IPK yang 

diuraikan oleh kelima guru telah sesuai dengan KKO yang terdapat pada KD. Hasil analisis tingkat 

kesesuaian indikator soal terhadap IPK pada KD 3.1 dan KD 4.1 materi Geometri Ruang dapat dilihat 

pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Hasil Analisis Kesesuaian Indikator Soal Terhadap IPK pada KD 3.1 dan KD 4.1 

 S1 S2 S3 S4 S5 

Jumlah Butir Soal 5 6 5 7 5 

Butir Soal yang Sesuai dengan IPK 4 6 4 5 5 

Persentase Kesesuaian 80% 100% 80% 71% 100% 

Tingkat Kesesuaian SS SS SS S SS 

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa terdapat empat subjek yang berada pada kategori sangat 

sesuai. Dua subjek diantaranya memiliki tingkat kesesuaian 100%, hal ini menunjukkan bahwa kedua 

subjek telah menyusun butir soal sesuai dengan IPK yang telah ditetapkan. Subjek 4 berada pada 

kategori sesuai karena memiliki dua soal yang tidak sesuai dengan IPK. Rata-rata persentase 

kesesuaian soal terhadap IPK dari kelima subjek pada KD 3.1 dan 4.1 adalah 86,2% dengan kategori 

sangat sesuai. 

Pada KD 3.2 dan KD 4.2 materi Statistika, diperoleh 49 IPK dan 26 butir soal. IPK yang 

diuraikan guru telah sesuai dengan KKO yang terdapat pada KD. Hasil analisis tingkat kesesuaian 

indikator soal terhadap IPK pada KD 3.2 dan KD 4.2 materi Statistika dapat dilihat pada Tabel 3. 
 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Kesesuaian Indikator Soal Terhadap IPK pada KD 3.2 dan KD 4.2 

 S1 S2 S3 S4 S5 

Jumlah Butir Soal 5 5 5 6 5 

Butir Soal yang Sesuai dengan IPK 5 5 4 5 4 

Persentase Kesesuaian 100% 100% 80% 83% 80% 

Tingkat Kesesuaian SS SS SS SS SS 

 

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa seluruh subjek berada pada kategori sangat sesuai. Dua 

subjek diantaranya memiliki tingkat kesesuaian 100%, hal ini menunjukkan bahwa kedua subjek telah 

menyusun butir soal sesuai dengan IPK. Tiga subjek lainnya memiliki satu soal yang tidak sesuai 

dengan IPK. Rata-rata persentase kesesuaian soal terhadap IPK pada KD 3.2 dan 4.2 adalah 88,6% 

dengan kategori sangat sesuai. 

Pembahasan 

RPP KD 3.1 dan KD 4.1 dari Subjek 1 (S1) 

Pada RPP pertama yang dibuat oleh Subjek 1 (S1) terdapat 10 butir IPK yang telah sesuai 

dengan tuntutan yang telah ditetapkan pada KD. Dari 10 butir IPK, terdapat 5 butir soal yang berada 

pada level kognitif C2, C3, dan C4 dengan rincian seperti pada Tabel 4. 
 

Tabel 4. Rincian Kesesuaian Soal pada RPP S1 

Nomor Soal KKO IPK KKO Indikator Soal Tingkat Kognitif Soal 

1 Menentukan Menentukan C3 

2 Menentukan Menentukan C3 

3 Menentukan Menentukan C3 

4 Menentukan Memperkirakan C2 

5 Menganalisis Menganalisis C4 
 

Berdasarkan Tabel 4, terdapat 4 butir soal telah sesuai dengan IPK. Salah satu soal yang telah 

sesuai dengan IPK adalah soal Nomor 1 yang disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Cuplikan Soal Nomor 1 pada RPP1 S1 
 

Soal tersebut telah sesuai dengan IPK 4.1.1 menentukan jarak antar titik dalam bangun dimensi tiga. 

Adapun tingkat kognitif dari soal Nomor 1 tergolong ke dalam C3 karena siswa diminta 

“menentukan” jarak titik � ke titik �. 

Salah satu soal yang tidak sesuai IPK adalah soal Nomor 4 seperti pada Gambar 2.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Cuplikan Soal Nomor 4 pada RPP1 S1 
 

Indikator dari soal Nomor 4 adalah siswa diminta memperkirakan jarak antar titik. KKO 

“memperkirakan” pada level C2 tidak sesuai dengan tuntutan IPK yakni C3. Sebaiknya KKO pada 

indikator soal diubah menjadi “menentukan” sehingga dapat digolongkan pada level C3 dan sesuai 

dengan IPK 4.1.1 menentukan jarak antar titik dalam bangun dimensi tiga. 

 

RPP KD 3.1 dan KD 4.1  dari Subjek 2 (S2) 

Pada RPP pertama yang dibuat oleh Subjek 2 (S2) terdapat 11 butir IPK yang telah sesuai 

dengan tuntutan yang telah ditetapkan pada KD. Dari 11 butir IPK, terdapat 6 butir soal dengan 

rincian seperti pada Tabel 5. 
 

Tabel 5. Rincian Kesesuaian Soal pada RPP S2 

Nomor Soal KKO IPK KKO Indikator Soal Tingkat Kognitif Soal 

1 Menentukan Menentukan C3 

2 Menentukan Menentukan C3 

3 Menentukan Menentukan C3 

4 Menganalisis Menganalisis C4 

5 Menganalisis Menganalisis C4 

6 Menganalisis Menganalisis C4 
 

Seluruh soal yang dibuat oleh S2 telah sesuai dengan IPK. Level kognitif soal berada pada 

level C3 dan C4. Soal Nomor 3 adalah salah satu soal yang telah sesuai dengan IPK seperti yang 

disajikan pada Gambar 3.  

 

 

 

 

 

Gambar 3. Cuplikan Soal Nomor 3 pada RPP1 S2 
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Soal tersebut telah sesuai dengan IPK 4.1.2 menentukan jarak titik ke garis dalam bangun dimensi 

tiga. Soal Nomor 3 tergolong pada level kognitif C3 karena siswa dituntut untuk “menentukan” jarak 

titik � ke garis ��. 

RPP KD 3.1 dan KD 4.1 dari Subjek 3 (S3) 

Pada RPP pertama  yang dibuat oleh Subjek 3 (S3) terdapat 10 butir IPK yang telah sesuai 

dengan tuntutan yang telah ditetapkan pada KD. Dari 10 butir IPK, terdapat 5 butir soal dengan 

rincian seperti pada Tabel 6.  
 

Tabel 6. Rincian Kesesuaian Soal pada RPP1 S3 

Nomor Soal KKO IPK KKO Indikator Soal Tingkat Kognitif Soal 

1 Menghitung Menunjukkan C1 

2 Menentukan Menentukan C3 

3 Menentukan Menentukan C3 

4 Menganalisis Menganalisis C4 

5 Menganalisis Menganalisis C4 
 

Berdasarkan Tabel 6, terdapat 4 butir soal telah sesuai dengan IPK. Salah satu soal yang telah 

sesuai dengan IPK adalah soal Nomor 2 yang disajikan pada Gambar 4. 

 

 

 

 
 

 

Gambar 4. Cuplikan Soal Nomor 2 pada RPP1 S3 
 

Soal tersebut telah sesuai dengan IPK 4.1.1 menentukan jarak antar titik pada bangun dimensi tiga. 

Tingkat kognitif dari soal Nomor 2 tergolong ke dalam C3 karena siswa diminta “menentukan” 

panjang ��. 

Salah satu soal yang tidak sesuai IPK adalah soal Nomor 1 seperti pada Gambar 5.  

 

 

 

 

 

Gambar 5. Cuplikan Soal Nomor 1 pada RPP1 S3 
 

Indikator dari soal ini adalah siswa diminta “menghitung” jarak titik ke garis. Sementara berdasarkan 

perintah pada soal, siswa hanya diminta “menunjukkan” (C1) tidak sampai ke “menghitung” (C3). 

Sehingga sebaiknya perintah pada soal diubah menjadi “Hitunglah jarak terpendek dari titik K ke 

bidang EF!” agar sesuai dengan indikator soal yang berada pada level C3 dan indikator 4.1.2 

Menghitung jarak titik ke garis pada bangun dimensi tiga. 

 

RPP KD 3.1 dan KD 4.1  dari Subjek 4 (S4) 

Pada RPP pertama  yang dibuat oleh Subjek 4 (S4) terdapat 12 butir IPK yang telah sesuai 

dengan tuntutan yang telah ditetapkan pada KD. Dari 12 butir IPK, terdapat 7 butir soal dengan 

rincian seperti pada Tabel 7. 
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Tabel 7. Rincian Kesesuaian Soal pada RPP S4 

Nomor Soal KKO IPK KKO Indikator Soal Tingkat Kognitif Soal 

1 Menggambarkan Menggambarkan C2 

2 Menentukan Menentukan C3 

3 Menentukan Menjabarkan C2 

4 Menganalisis Menentukan C4 

5 Menganalisis Menganalisis C4 

6 Menganalisis Menganalisis C4 

7 Menganalisis Menganalisis C4 
 

Berdasarkan Tabel 7, terdapat 5 butir soal telah sesuai dengan IPK. Salah satu soal yang telah 

sesuai dengan IPK adalah soal Nomor 1 yang disajikan pada Gambar 6. 

 

 

 

 

Gambar 6. Cuplikan Soal Nomor 1 pada RPP S4 
 

 

Soal tersebut telah sesuai dengan IPK 3.1.3 menggambarkan proyeksi titik ke bidang dalam bangun 

dimensi tiga. Tingkat kognitif dari soal Nomor 1 tergolong ke dalam C2 karena siswa diminta 

“menggambarkan” proyeksi titik 	 ke bidang 
��	. 

Salah satu soal yang tidak sesuai IPK adalah soal Nomor 3.  

 
Gambar 7. Cuplikan Soal Nomor 3 pada RPP S4 

 

Indikator dari soal tersebut adalah siswa dapat menentukan jarak titik ke bidang. Berdasarkan perintah 

soal, siswa hanya diminta “menjabarkan langkah” (C2) tidak sampai ke “menentukan” (C3). 

Sebaiknya perintah pada soal diubah menjadi “tentukanlah jarak titik � ke bidang ��” agar sesuai 

dengan IPK 4.1.3 menentukan jarak titik ke bidang pada bangun dimensi tiga. 

 

RPP KD 3.1 dan KD 4.1  dari Subjek 5 (S5) 

Pada RPP pertama yang dibuat oleh Subjek 5 (S5) terdapat 9 butir IPK yang telah sesuai 

dengan tuntutan yang telah ditetapkan pada KD. Dari 9 butir IPK, terdapat 5 butir soal dengan rincian 

seperti pada Tabel 8. 
 

Tabel 8. Rincian Kesesuaian Soal pada RPP S5 

Nomor Soal KKO IPK KKO Indikator Soal Tingkat Kognitif Soal 

1 Menentukan Menentukan C3 

2 Menentukan Menentukan C3 

3 Menentukan Menentukan C3 

4 Menentukan Menentukan C4 

5 Menganalisis Menganalisis C4 
 

Seluruh soal yang dibuat oleh S5 telah sesuai dengan IPK. Soal Nomor 4 adalah salah satu 

soal yang telah sesuai dengan IPK seperti yang disajikan pada Gambar 8.  
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Gambar 8. Cuplikan Soal Nomor 4 pada RPP S5 

 

Soal tersebut telah sesuai dengan IPK 4.1.2 menentukan jarak titik ke garis dalam bangun dimensi 

tiga. Soal Nomor 4 tergolong ke dalam level kognitif C3 karena siswa diminta “menentukan” jarak 

titik  ke diagonal ruang ��. 

 

RPP KD 3.2 dan KD 4.2  dari Subjek 1 (S1) 

Pada RPP kedua Subjek 1 (S1) terdapat 9 butir IPK yang telah sesuai dengan tuntutan yang 

telah ditetapkan pada KD. Dari 9 butir IPK, terdapat 5 butir soal dengan rincian seperti pada Tabel 9. 
 

Tabel 9. Rincian Kesesuaian Soal pada RPP S1 

Nomor Soal KKO IPK KKO Indikator Soal Tingkat Kognitif Soal 

1 Menentukan Menentukan C3 

2 Menentukan Menentukan C3 

3 Menentukan Menentukan C3 

4 Menganalisis Menganalisis C4 

5 Menyelesaikan Menyelesaikan C4 
 

Seluruh soal yang dibuat oleh S1 telah sesuai dengan IPK. Soal Nomor 2 adalah salah satu 

soal yang telah sesuai dengan IPK seperti pada Gambar 9.  

 
Gambar 9. Cuplikan Soal Nomor 4 pada RPP S1 

 

Soal tersebut telah sesuai dengan IPK 3.2.3 Menentukan median dari tabel distribusi frekuensi. Soal 

Nomor 2 tergolong pada level kognitif C3 karena siswa diminta “menentukan” nilai median dari tabel 

yang disajikan. 

 

RPP KD 3.2 dan KD 4.2  dari Subjek 2 (S2) 

Pada RPP kedua Subjek 2 (S2) terdapat 10 butir IPK yang telah sesuai dengan tuntutan yang 

telah ditetapkan pada KD. Dari 10 butir IPK, terdapat 5 butir soal dengan rincian seperti pada Tabel 

10. 
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Tabel 10. Rincian Kesesuaian Soal pada RPP S2 

Nomor Soal KKO IPK KKO Indikator Soal Tingkat Kognitif Soal 

1 Menentukan Menentukan C3 

2 Menentukan Menentukan C3 

3 Menganalisis Menganalisis C4 

4 Menganalisis Menganalisis C4 

5 Menyelesaikan Menyelesaikan C4 

Seluruh soal yang dibuat oleh S2 telah sesuai dengan IPK. Soal Nomor 2 adalah salah satu 

soal yang telah sesuai dengan IPK seperti pada Gambar 10. 
 

 
Gambar 10. Cuplikan Soal Nomor 2 pada RPP S2 

 

Soal tersebut telah sesuai dengan IPK 3.2.1 Menentukan rata-rata dari data kelompok atau tabel 

distribusi frekuensi. Soal Nomor 2 tergolong pada level kognitif C3 karena siswa diminta 

“menentukan” rata-rata dari data kelompok. 

 

RPP KD 3.2 dan KD 4.2  dari Subjek 3 (S3) 

Pada RPP kedua Subjek 3 (S3) terdapat 10 butir IPK yang telah sesuai dengan tuntutan yang 

telah ditetapkan pada KD. Dari 10 butir IPK, terdapat 5 butir soal dengan rincian seperti pada Tabel 

11. 
 

 

Tabel 11. Rincian Kesesuaian Soal pada RPP S3 

Nomor Soal KKO IPK KKO Indikator Soal Tingkat Kognitif Soal 

1 Menggambar Menggambar C2 

2 Menggambar Menentukan C2 

3 Menganalisis Menganalisis C3 

4 Menganalisis Menganalisis C4 

5 Menyelesaikan Menyelesaikan C4 

Soal Nomor 4 adalah salah satu soal yang telah sesuai dengan IPK.  

 
Gambar 11. Cuplikan Soal Nomor 4 pada RPP S3 

 Soal tersebut telah sesuai dengan IPK 3.2.6 Menganalisis masalah yang berkaitan dengan simpangan 

baku. Soal Nomor 4 termasuk pada level kognitif C4 karena siswa diminta mencari nilai simpangan 

baku dari permasalahan yang diberikan, sehingga siswa dituntut untuk menganalisis permasalahan 

terlebih dahulu agar dapat mengetahui nilai simpangan baku dari soal. 

Soal Nomor 2 adalah soal yang tidak sesuai dengan IPK seperti pada Gambar 12.  
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Gambar 12. Cuplikan Soal Nomor 2 pada RPP S3 

Soal tersebut tidak sesuai dengan IPK 3.2.7 Menggambar ogive positif atau ogive negatif dari 

histogram. Hal ini dapat dilihat dari tuntutan KKO pada IPK yaitu “menggambar”. Pada soal, siswa 

hanya diminta menentukan ogive negatif dari histogram yang diberikan. Sebaiknya, perintah pada 

soal tersebut diubah menjadi “gambarkanlah ogive negatif dari histogram di atas”, sehingga sesuai 

dengan KKO pada IPK. 

 

RPP KD 3.2 dan KD 4.2  dari Subjek 4 (S4) 

Pada RPP2 GR4 terdapat 11 butir IPK yang telah sesuai dengan tuntutan yang telah ditetapkan 

pada KD. Dari 11 butir IPK, terdapat 6 butir soal dengan rincian seperti pada Tabel 12. 
 

Tabel 12. Rincian Kesesuaian Soal pada RPP S4 

Nomor Soal KKO IPK KKO Indikator Soal Tingkat Kognitif Soal 

1 Menentukan Menentukan C3 

2 Menentukan Menentukan C3 

3 Menyelidiki Menguraikan C3 

4 Menentukan Menentukan C4 

5 Menganalisis Menganalisis C4 

6 Menganalisis Menganalisis C4 

Soal Nomor 1 adalah salah satu soal yang telah sesuai dengan IPK seperti pada Gambar 13.  

  

Gambar 12. Cuplikan Soal Nomor 1 pada RPP S4 

Soal tersebut telah sesuai dengan IPK 3.2.1 menentukan jangkauan dari data kelompok. Soal Nomor 

1 termasuk pada level kognitif C3 karena siswa diminta “menentukan” jangkauan dari nilai rata-rata 

yang diberikan. 

Salah satu soal yang tidak sesuai dengan IPK adalah soal Nomor 3 seperti yang ditampilkan 

pada Gambar 14.  
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Gambar 14. Cuplikan Soal Nomor 3 pada RPP S4 

Soal tersebut tidak sesuai dengan indikator 4.2.4 menyelidiki masalah yang berkaitan dengan 

simpangan baku. Seharusnya perintah dari soal tersebut adalah “Selidikilah apakah benar simpangan 

baku dari tabel tersebut adalah 5,1!” sehingga sesuai dengan KKO pada IPK. 

 

RPP KD 3.2 dan KD 4.2  dari Subjek 5 (S5) 

Pada RPP2 GR5 terdapat 9 butir IPK yang telah sesuai dengan tuntutan yang telah ditetapkan 

pada KD. Dari 9 butir IPK, terdapat 5 butir soal dengan rincian seperti pada Tabel 13. 
 

Tabel 13. Rincian Kesesuaian Soal pada RPP S5 

Nomor Soal KKO IPK KKO Indikator Soal Tingkat Kognitif Soal 

1 Menentukan Menentukan C3 

2 Menentukan Menentukan C3 

3 Menentukan Menentukan C3 

4 Menentukan Memperkirakan C4 

5 Menganalisis Menganalisis C4 
 

Soal Nomor 1 adalah salah satu soal yang telah sesuai dengan IPK seperti yang disajikan pada 

Gambar 15.  

 
Gambar 15. Cuplikan Soal Nomor 1 pada RPP S5 

Soal tersebut telah sesuai dengan IPK 3.1.6 menentukan simpangan rata-rata dari data kelompok. 

Soal Nomor 1 tergolong pada level kognitif C3 karena siswa diminta “menentukan” simpangan rata-

rata dari tabel yang diberikan. 
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Salah satu soal yang tidak sesuai dengan IPK adalah soal Nomor 4 seperti yang disajikan pada 

Gambar 16.  

 
Gambar 16. Cuplikan Soal Nomor 4 pada RPP S5 

Indikator dari soal ini adalah siswa diminta memperkirakan jumlah peserta yang berada di bawah 

rata-rata. KKO “memperkirakan” tidak sesuai dengan IPK mana pun. Sebaiknya KKO pada indikator 

soal diubah menjadi “menentukan” sehingga sesuai dengan IPK 3.2.4 menentukan nilai rata-rata dari 

tabel distribusi frekuensi. 

Dalam melaksanakan UH, guru telah membuat kisi-kisi dan soal UH yang mengacu pada IPK. 

Hal berbeda diungkapkan oleh Setiadi (2016) bahwa masih terdapat guru yang membuat soal UH 

tanpa kisi-kisi soal. Pada kisi-kisi soal yang dibuat guru, tidak semua indikator soal UH sesuai dengan 

IPK yang telah ditetapkan. Perbedaan persentase kesesuaian soal terhadap IPK dari setiap guru 

menunjukkan adanya perbedaan ketercapaian dari KD yang telah ditetapkan. Ketercapaian KD hanya 

terbatas pada kompetensi minimal KD. Ketercapaian kompetensi minimal KD telah sesuai untuk 

mencapai standar nasional, namun hal ini tidak cukup untuk melatih kemampuan berpikir tingkat 

tinggi siswa (Indaryanti et al., 2018).  

Kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dilatih melalui pemberian soal pada level C4, C5, 

dan C6 (Giani et al., 2015). Namun, soal yang dibuat guru hanya berkisar pada level C2, C3, dan C4. 

Kemampuan guru dalam merumuskan soal hanya sebatas meniru pertanyaan pada buku paket, 

sehingga soal yang dihasilkan tidak memiliki konteks yang jelas. Marengke (2019) juga 

mengungkapkan hal serupa bahwa guru hanya pandai menyusun soal berdasarkan buku paket, 

sehingga kemampuan guru dalam menyusun soal yang bermutu masih tergolong rendah. Oleh karena 

itu, guru-guru sebaiknya belajar menyusun soal sendiri sehingga soal yang dihasilkan pun dapat 

bervariasi pada level C3, C4, C5, dan C6. 

Simpulan dan Saran 

Simpulan 

Persentase kesesuaian soal terhadap IPK dari S1, S2, S3, S4, dan S5 pada KD 3.1 dan KD 4.1 

berturut-turut adalah 83%, 100%, 80%, 71%, dan 100%. Sehingga persentase rata-rata ketercapaian 

KD 3.1 dan KD 4.1 adalah 86,8% dengan kategori sangat sesuai. Persentase kesesuaian soal terhadap 

IPK dari S1, S2, S3, S4, dan S5 pada KD 3.2 dan KD 4.2 berturut-turut adalah 100%, 100%, 80%, 
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83%, dan 80%. Sehingga persentase rata-rata ketercapaian KD 3.2 dan KD 4.2 adalah 88,6% dengan 

kategori sangat sesuai. 

Saran 

Dalam menyusun kisi-kisi dan soal UH sebaiknya guru lebih mencermati kesesuaian KKO 

dan ketercapaian KD. Selain itu sebaiknya soal tidak hanya meminta siswa untuk menentukan suatu 

penyelesaian, tetapi meminta siswa untuk menganalisis soal serta penyelesaian yang diperoleh. 
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